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A B S T R A K 

Tidak tersedianya media pembelajaran untuk program vokasi Alfaclass menjadi 
permasalahan utama pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses pengembangan dan validitas e-modul berbasis 
pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan 
dengan menggunakan model ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah ahli 
desain, ahli isi dan ahli media, 3 orang siswa alfaclass sebagai uji coba 
perorangan, dan 6 orang siswa alfaclass sebagai uji coba kelompok kecil. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan wawancara. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar kuesioner. Teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Diperoleh 
hasil uji ahli desain pembelajaran sebesar 96,66%, uji ahli isi pembelajaran 
sebesar 94,47%, uji ahli media pembelajaran 93,75%, uji coba perorangan 
sebesar 95,55%, dan uji coba kelompok kecil sebesar 97,18% yang keseluruhan 
skor diperoleh kategori sangat baik. Disimpulkan bahwa e-modul berbasis 
pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass layak digunakan dalam pembelajaran. 
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan peningkatan motivasi siswa 
dalam belajar dan mendorong guru alfaclass untuk melaksanakan pembaharuan 
dalam proses pembelajaran. 
 

 
A B S T R A C T 

The unavailability of learning media for the Alfaclass vocational program is the main problem in this research. This 
research aims to describe the development process and the validity of an e-module based on a scientific approach for 
alpha class students. This type of research is developed using the ADDIE model. The subjects in this study were design 
experts, content experts and media experts, 3 alpha class students as individual trials, and 6 alphaclass students as small 
group trials. Data collection methods used are questionnaires and interviews. The instrument used to collect data is a 
questionnaire sheet. Data analysis techniques using qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The 
results obtained from the learning design expert test were 96.66%, the learning content expert test was 94.47%, the 
learning media expert test was 93.75%, the individual trial was 95.55%, and the small group trial was 97.18%, the 
overall score is obtained very good category. It was concluded that e-modules based on a scientific approach for 
alphaclass students were appropriate for learning. This research aims to increase students' motivation in knowledge and 
encourage alpha-class teachers to carry out reforms in the learning process. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Dua tahun berlalu pandemi Covid-19 berdampak besar bagi pendidikan Indonesia. Intensitas 
penyebaran virus Covid-19 yang sangat cepat, mengakibatkan penularan virus tidak terkendali dan 
penyebarannya melebar secara global (Handayani et al., 2020; Hincal & Alsaadi, 2021). Pandemi tersebut 
yang memungkinkan kegiatan belajar berlangsung secara online (Fauza et al., 2020; Wang et al., 2020). 
Semua lembaga pendidikan harus menerapkan kebijakan Pemerintah tentang pembelajaran online. 
Sehingga diharapkan kepada guru untuk terus melakukan pembelajaran yang efektif melalui pembelajaran 
online agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. (Kim & Sihyun Park, 2021; Azubuike et al., 
2021). Dalam mencapai tujuan pembelajaran tentu perubahan metode atau model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam pembelajaran online menjadi kunci yang akan mempengaruhi hasil belajar (Khan et 
al., 2021; Dong et al., 2020). Penerapan teknologi tentu memungkinkan  pembelajaran di lokasi yang 
berbeda. Oleh karena itu, teknologi ini sangat membantu dalam mengoptimalkan proses pembelajaran 
online (David & Schwaninger, 2021; Davidi et al., 2021). Namun, permasalahan yang terjadi saat ini kurang 
tersedianya fasilitas belajar siswa baik media pembelajaran ataupun bahan ajar dalam kegiatan 
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pembelajaran (Pangesti et al., 2017; Weng & Chen, 2020). Selain itu, dalam pembelajaran online, masih 
banyak kasus-kasus di mana situasi di kelas yang ditangani, masih mengadopsi metode ceramah yang 
dimana metode itu bisa membosankan siswa selama proses pembelajaran (Hermanto et al., 2021; Syauqi et 
al., 2020). Masalah ini juga ditemukan di Sekolah Menengah Kejuruan. Dari hasil observasi dan wawancara  
di SMKN 20 Jakarta ditemukan permasalahan masih banyaknya penerapan metode ceramah dalam 
penyampaian materi. Hal ini dapat membuat siswa jenuh saat belajar. Hal ini  tidak sesuai dengan 
kurikulum 2013 revisi 2017 yang tertera hal penting yang menjadi ketetapan yaitu penerapan pendekatan 
saintifik (Anif et al., 2020; Suyanto, 2018). Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada penanggung 
jawab alfaclass dan guru, diketahui bahwa tidak tersedia media pembelajaran untuk siswa pada mata 
pelajaran marketing materi product knowledge hal ini dikarenakan penanggung jawab dan guru masih 
kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran untuk siswa. Permasalahan ini menyebabkan tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. 

Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan 
media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Salah satu media 
pembelajaran interaktif adalah e-modul yang menggunakan model pembelajaran berdasarkan pendekatan 
saintifik. Kurikulum 2013 menyarankan   proses pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik ((Liu et al., 
2021; Seruni et al., 2020; Suryani et al., 2019; Yuliyanto et al., 2018). E-modul adalah e-book yang 
dikembangkan dengan tujuan agar siswa antusias untuk belajar secara mandiri (Seruni et al., 2020; Liu et 
al., 2021). E-Modul merupakan buku elektronik yang memiliki tujuan agar peserta didik mampu belajar 
secara mandiri (Muzijah et al., 2020; Ummah et al., 2020).  Adapun karakteristik e-modul yaitu, self 
intructional dalam arti siswa dapat belajar secara otodidak tidak ada ketergantungan kepada lingkungannya. 
Adaptif artinya mempunyai karakter melebur dengan kondisi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolog, dan 
luwes untuk digunakan kapan dan dimana pun pengguna berada tidak terkecualikan oleh waktu dan ramah 
penggunaannya (Andani, 2020; Asrial et al., 2020a; Lestari et al., 2022). Untuk mengakses e-modul dapat 
menggunakan perangkat elektronik seperti ponsel, laptop atau komputer. Keunggulan modul elektronik dari 
bahan ajar cetak adalah dilengkapi dengan media interaktif seperti audio, video, animasi dan fitur lainnya 
yang dapat digunakan oleh siswa selama proses pembelajaran (Darmaji et al., 2019; Irwansyah et al., 2017).  
Modul elektronik ini dapat menyajikan materi yang lengkap dan sistematis dengan dipadukan dengan 
pendekatan saintifik yang akan meningkatkan pemahaman ilmiah siswa dalam belajar.  

E-modul juga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifik.  Filosofi pendekatan ilmiah dalam kegiatan pembelajaran meliputi 5M terdiri dari mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Misbah et al., 2018; Suyanto, 
2012). Bagian tersebut ditampilkan pada keberlangsungan pembelajaran sebagai akibatnya sanggup 
menerapkan mekanisme ilmiah. Keistimewaan pendekatan saintifik mencakup beberapa hal seperti 
kegiatan belajar terpusat pada peserta didik dan melibatkan unsur ketrampilan proses ilmiah dan 
terstruktur (Salim, 2016; Saryantono & Nurdiana, 2018; Yuliyanto et al., 2018). Selain itu pendekatan ini 
menyertakan teknik bernalar peserta didik serta meningkatkan pendidikan karakter peserta didik 
(Saryantono & Nurdiana, 2018; Septina et al., 2018). Hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 
e-modul mampu meningkatkan semangat belajar dan antusiasme siswa (Muzijah et al., 2020; Wulansari et 
al., 2018). Hasil penelitian serupa menyatakan e-modul memfasilitasi siswa saat belajar mandiri sehingga 
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Asrial et al., 2020b; Buchori & Rahmawati, 2017; Laili, 2019). Hingga 
saat ini, belum terdapat kajian mengenai penelitian pengembangan e-modul berbasis pendekatan saintifik 
bagi siswa alfaclass belum pernah dilaksanakan. Kelebihan e-modul berbasis pendekatan saintifik bagi 
siswa alfaclass yaitu ditampilkan dengan flipbook sehingga memberikan kesan menarik selain itu e-modul 
dilengkapi dengan video yang akan memberikan penguatan lebih terhadap siswa dalam belajar. Penelitian 
pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan e-modul berbasis pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass 
dan diharapkan dapat memudahkan siswa dalam belajar mandiri. 
 

2. METODE 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE yang mencakup tahap analisis, tahap desain, tahap 
pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi (Ningsi et al., 2021). Model ini diterapkan karena 
sistematis, sederhana dan mudah di pahami sehingga memudahkan pengembangan e-modul berbasis 
pendekatan saintifik. Prosedur penelitian ini terdiri dari lima tahapan yaitu Tahap analisis dilakukan 
analisis kebutuhan pembelajaran, analisis permasalahan pembelajaran, analisis fasilitas dan kurikulum. 
Tahap desain dilakukan mengembangkan storyboard e-modul, Menyusun instrument penilaian. Tahap 
pengembangan yaitu mengembangkan e-modul, melaksanakan agenda uji ahli, merevisi berdasarkan hasil 
penilaian uji ahli, merevisi berdasarkan hasil penilaian uji coba perorangan dan kelompok kecil. Tahap 
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implementasi yaitu mengimplementasikan E-modul untuk mengetahui efektifitas E-modul dengan 
pendekatan saintifik. Penerapan uji coba produk pada penelitian ini mencakup dari pelaksanaan uji ahli 
dan uji coba kepada siswa. Pada kondisi uji ahli dilaksanakan beberapa uji, diawali dengan uji ahli isi 
pembelajaran, uji ahli desain pembelajaran, dan uji ahli media pembelajaran. Terkait uji coba kepada 
siswa mencakup uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Subjek dari uji ahli terdiri dari 3 orang 
yakni satu orang ahli isi pembelajaran yang memiliki riwayat pendidikan Strata 2 yakni Magister 
Sosiologi, satu orang ahli desain pembelajaran, dan satu orang ahli media pembelajaran. Subjek uji coba 
produk berjumlah 9 orang yang meliputi 3 orang siswa untuk uji perorangan, dan 6 orang siswa untuk uji 
kelompok kecil.  

Produk e-modul berbasis berbasis pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass ini di evaluasi 
berdasarkan masukan, saran beserta komentar pasca pelaksanaan uji ahli. Langkah setelah melakukan 
perbaikan pada produk yang direvisi ialah melanjutkan ke tahapan uji coba kepada siswa yang mencakup 
uji coba perorangan yang melibatkan 3 siswa alfaclass, kemudian uji coba kelompok kecil yang melibatkan 
6 siswa alfaclass. Dilakukan revisi berdasarkan hasil uji coba perorangan dan kelompok kecil sehingga e-
modul dapat dikategorikan layak untuk digunakan Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket/kuesioner, observasi, dan wawancara. Metode angket digunakan untuk uji 
ahli, uji coba perorangan dan kelompok kecil. Metode observasi dan wawancara digunakan untuk 
mengetahui keadaan ataupun permasalahan yang sedang terjadi dalam pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa angket untuk uji ahli, uji coba perorangan dan 
kelompok kecil. Kisi-kisi instrumen uji ahli, uji coba perorangan dan kelompok kecil yang digunakan 
dalam penelitian ini tersaji pada Tabel 1, 2, 3, dan 4. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
1 Kurikulum a.   Identitas 

b.   Indikator Pembelajaran 
c.   Tujuan Pembelajaran 

2 Materi a.   Kesesuaian isi materi 
b.   Sistematika materi 
c.   Tingkat kemudahan dan kedalaman materi 

3 Bahasa a.   Penggunaan bahasa 
b.   Kesesuaian bahasa dengan karakteristik siswa 
c.   Keterbacaan 

4 Evaluasi a.   Tingkat kesulitan soal 
b.   Kejelasan rumusan soal 

(Sanjaya, 2015) 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
1 Kurikulum a.   Identitas 

b.   Kompetensi yang ingin dicapai 
c.   Kejelasan tujuan pembelajaran, materi 
d.   Kejelasan informasi 

2 Metode a.   Kelengkapan media 
b.   Kejelasan rancangan pembelajaran 
c.   Kejelasan petunjuk belajar 

3 Evaluasi a.   Ketersediaan evaluasi pembelajaran 
b.   Kesesuaian soal dengan materi 
c.   Kejelasan petunjuk evaluasi pembelajaran 

(Prawiladilaga, 2015) 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran 

No Aspek Indikator 
1 Desain Pesan Teks a.   Ketetapan jenis atau ukuran huruf dan tanda baca 

b.   Keterbacaan teks 
c.   Ketepatan pemilihan kata 
d.   Ketepatan warna teks dengan background 
 

2 Desain Pesan Gambar a.   Kesesuaian gambar dengan materi 



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, 2022, pp. 525-533               528 
 

 

JP2. P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895 

No Aspek Indikator 
b.   Ketersediaan keterangan gambar 
c.   Gambar mudah dipahami 
d.   Ketepatan tata letak gambar 

3 Desain Pesan Video a.   Kesesuaian video dengan materi 
b.   Video mudah dipahami 
c.   Kejelasan informasi 

4 Pengorganisasian E-Modul a.   E-Modul mudah digunakan 
b.   Kejelasan petunjuk penggunaan 
c.   Konsistensi navigasi 

(Sudatha & Tegeh, 2015) 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil 

No Aspek Indikator 
1 Media Pembelajaran a.   Kemudahan penggunaan 

b.   Kemenarikan 
c.   Ketepatan media pembelajaran 

2 Materi a.   Ketepatan isi materi 
b.   Bahasa 
c.   Evaluasi 

3 Manfaat a.   Ketertarikan 
b.   Motivasi belajar 

(Sudatha & Tegeh, 2015) 
 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik analisis deskriptif kualitatif ini dimanfaatkan juga untuk mengadaptasi saran, masukan dan kritik 
yang disampaikan uji ahli dan uji coba perorangan serta kelompok kecil. Teknik analisis deskriptif 
kuantitatif ini dimanfaatkan untuk mengadaptasi data berupa skor presentase yang didapatkan dari hasil 
uji ahli dan uji coba perorangan serta kelompok kecil. Dalam memaparkan makna dan pengambilan 
keputusan maka diterapkan sebagai acuan konversi tingkat pencapaian Skala 5. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Adapun pengembangan e-modul berbasis pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu, Tahap pertama yang 
dilakukan adalah analisis. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu analisis kurikulum, karakteristik 
siswa, kompetensi, kegiatan pembelajaran dan sarana dan prasarana. Berdasarkan hasil analisis 
kurikulum, kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 revisi 2017. Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik siswa, diperoleh informasi bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
cenderung rendah. Hasil analisis kompetensi yaitu dipilihnya materi pada mata pelajaran marketing 
sinkronisasi product knowledge dari materi pengayaan Alfa Class semester genap yaitu pengertian dan 
pengenalan produk, departemenisasi produk, produk substitusi dan komplementer, house brand and 
private label. Pemilihan materi tersebut dikarenakan materi tersebut merupakan materi dasar yang harus 
di pahami siswa alfaclass, sehingga perlu dikembangkan media pada materi tersebut. Hasil analisis 
kegiatan belajar yaitu siswa alfaclass tidak dapat belajar mandiri karena kurangnya bahan ajar interaktif 
yang memfasilitasi siswa alfaclass. Hasil analisis fasilitas belajar yaitu fasilitas seperti akses internet, 
handphone, lab komputer telah dimiliki sehingga dapat mendukung pembelajaran.  

Tahap kedua yaitu perancangan. Pada tahap ini dilakukan membuat Storyboard E-modul dengan 
pendekatan saintifik, dan Menyusun Instrumen penilaian, serta rencana pelakasanaan pembelajaran. 
Tujuan Storyboard yaitu memahami rancangan E-modul yang akan dikembangkan. Penyusunan 
rancangan E-modul dilakukan untuk menggambarkan sari pati dari E-modul dan sistematika materi. 
Adapun fungsi dari rancangan ini ialah untuk meringankan peneliti dalam perancangan E-modul yang 
akan diciptakan. Pada Langkah mendesain E-modul digunakan aturan font dan jenis huruf, dalam 
penelitian ini diterapkan ukuran 50 point dengan jenis huruf arial untuk bagian sampul E-modul, 12 point 
dan jarak antar line yaitu 1,5  hal ini bertujuan untuk membuat siswa alfaclass lebih mudah dalam 
membaca isi materi pembelajaran yang tersaji pada produk e-modul. Tahap ketiga yaitu pengembangan. 
Di tahap ini dikembangkan E-modul dengan model pembelajaran pendekatan saintifik. Proses 
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pengembangan produk E-modul dilakukan dengan mengumpulkan materi pendidikan, yang diambil dari 
modul karyawan alfa yang digunakan dan sumber lain yang didapat dari buku, ebook, dan juga jurnal-
jurnal ternama yang sesuai dengan materi tersebut. Semua sumber belajar yang digunakan dalam 
pengembangan E-modul seperti teks, gambar, dan video pembelajaran dipadukan ke dalam aplikasi Flip 
PDF Professional sebagai software utama dari media ini untuk menuju ke bahan ajar elektronik.  Setelah 
bahan materi untuk mengembangkan E-modul dipadukan sehingga tercipta bahan ajar yang lengkap, 
sehingga dapat dilaksanakan langkah selanjutnya kepada tahap pembuatan E-modul yang dapat 
dimanfaatkan melalui smartphone, laptop maupun komputer. Adapun hasil pengembangan E-modul 
dengan pendekatan saintifik disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. E-Modul berbasis Pendekatan Saintifik bagi Siswa Alfaclass 
 
Setelah media dikembangkan dilanjutkan dengan uji ahli yang dilakukan oleh ahli isi 

pembelajaran, ahli desain pembelajaran serta ahli media pembelajaran. Setelah tahapan uji ahli dilakukan, 
Langkah selanjutnya dilakukan rangkaian uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil. Uji coba 
perorangan dilakukan terhadap tiga orang siswa alfaclass di SMKN 20 Jakarta dengan rincian satu orang 
siswa hasil belajar rendah, satu orang siswa hasil belajar menengah, dan satu orang siswa hasil belajar 
tinggi. Dan uji coba kelompok kecil dilaksanakan kepada enam orang siswa alfaclass di SMKN 20 Jakarta 
dengan rincian dua orang siswa hasil belajar rendah, dua orang siswa hasil belajar sedang, dan dua orang 
siswa hasil belajar tinggi. Adapun skor hasil yang didapat dari uji ahli dan uji coba kepada siswa disajikan 
pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Persentase Skor Uji Ahli dan Uji Coba E-Modul 

No Subjek Uji Coba Hasil Kualifikasi Keterangan 
1 Ahli Isi Pembelajaran 96,47 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
2 Ahli Desain Pembelajaran 96,66 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
3 Ahli Media Pembelajaran 93,75 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
4 Perorangan 95,55 Sangat Baik Layak untuk digunakan 
5 Kelompok Kecil 97,18 Sangat Baik Layak untuk digunakan 

 
Hasil analisis data didapatkan hasil penilaian sebagai berikut. Penilaian ahli isi pembelajaran 

mendapatkan skor 96,47% yang dikategorikan sangat baik. Bersamaan dengan itu, didapatkan 
kesimpulan bahwa produk e-modul ini layak dan valid untuk digunakan. Hasil penilaian oleh ahli desain 
pembelajaran mendapatkan skor 96,66% yang dikategorikan sangat baik dan layak untuk digunakan. 
Penilaian ahli media pembelajaran mendapatkan skor 93,75% yang dikategorikan sangat baik dan layak 
untuk digunakan. Hasil uji coba perorangan memperoleh mendapatkan skor 95,55% yang dikategorikan 
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sangat baik. Hasil uji coba kelompok kecil memperoleh mendapatkan skor 97,18% yang dikategorikan 
sangat baik. Berdasarkan hasil uji ahli dan uji coba kepada siswa ditemukan kesimpulan bahwa produk e-
modul berbasis pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass yang dikembangkan, layak untuk digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar siswa. 

 
Pembahasan  

Didasarkan pada hasil penelitian diambil kesimpulan bahwa E-Modul Berbasis Pendekatan 
Saintifik Bagi Siswa Alfaclass Pada Mata Pelajaran Marketing Di Sekolah Menengah Kejuruan layak untuk 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. E-Modul membuat siswa mampu belajar secara mandiri hal ini 
tentu menyebabkan siswa tidak ketergantungan dengan guru (Solihudin JH, 2018; Suarsana & Mahayukti, 
2013). Keunggulan modul elektronik dari bahan ajar cetak adalah dilengkapi dengan media interaktif seperti 
audio, video, animasi dan fitur lainnya yang dapat digunakan oleh siswa selama proses pembelajaran 
(Darmayasa et al., 2018; Dewi & Lestari, 2020; Raharjo et al., 2017). Modul elektronik ini dapat menyajikan 
materi yang lengkap dan sistematis dengan dipadukan dengan pendekatan saintifik yang akan 
meningkatkan pemahaman ilmiah siswa dalam belajar. E-modul juga dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik juga membantu siswa dalam belajar. 
Keistimewaan pendekatan saintifik mencakup beberapa hal seperti kegiatan belajar terpusat pada peserta 
didik dan melibatkan unsur ketrampilan proses ilmiah dan terstruktur (Puspita et al., 2016; Qondias et al., 
2019; Wakhidah, 2018). Pendekatan ini membuat siswa mampu berpikir kritis.  

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa e-modul membantu 
memudahkan siswa saat belajar dan meningkatkan kompetensi siswa saat belajar (Farenta et al., 2016; 
Matsun et al., 2019; Neppala et al., 2018). Temuan lain mengungkapkan e-modul meningkatkan 
ketertarikan siswa untuk belajar dan memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri (Fonda & Sumargiyani, 
2018; Liu et al., 2021). Selain itu, selaras dengan pernyataan diatas bahwa e-modul efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa serta mampu menarik minat belajar siswa (Aufa et al., 2021; Subarkah et al., 2021). 
Kelebihan dari penelitian ini adalah mengembangkan e-modul berbasis pendekatan saintifik bagi siswa 
alfaclass. Penelitian ini tentu memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya yaitu e-modul berbasis 
pendekatan saintifik didesain untuk membantu dan mengakomodasi siswa alfaclass dalam belajar, selaras 
dengan hal tersebut e-modul di desain dengan tampilan menarik sehingga siswa dapat termotivasi dan 
antuasias dalam melaksanakan belajar mandiri. Implikasi dari dikembangkannya e-modul berbasis 
pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass yaitu memberikan bahan ajar yang menarik bagi siswa dan dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja tanpa ada hambatan ruang dan waktu sehingga tercipta 
pembelajaran yang ideal. Penelitian ini terbatas pada pengembangan E-Modul Berbasis Pendekatan 
Saintifik Bagi Siswa Alfaclass Pada Mata Pelajaran Marketing Di Sekolah Menengah Kejuruan, sehingga 
disarankan peneliti yang akan datang agar mengembangkan media pembelajaran yang lebih inspiratif dan 
berinovasi serta dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sebuah referensi. 
 

4. SIMPULAN 

E-modul berbasis pendekatan saintifik bagi siswa alfaclass mendapatkan validitas sangat baik. 
Disimpulkan bahwa E-Modul Berbasis Pendekatan Saintifik Bagi Siswa Alfaclass Pada Mata Pelajaran 
Marketing Di Sekolah Menengah Kejuruan layak digunakan dalam pembelajaran. Produk e-modul ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa alfaclass dalam 
melaksanakan pembelajaran di sekolah maupun pembelajaran secara mandiri di rumah. 
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